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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Jumlah Ibu Hamil Pada Masyarakat Suku Bajo Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Mataoleo Kabupaten Bombana sebanyak 57 ibu 

hamil. 

2. Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Tanda Bahaya Kehamilan Pada 

Masyarakat Suku Bajo Di Wilayah Kerja Puskesmas Mataoleo 

Kabupaten Bombana sebagian besar dalam kategori pengetahuan 

kurang sebanyak  21 orang (36,8.7%). 

3. Pemilihan Tempat Persalinan Pada Masyarakat Suku Bajo Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Mataoleo Kabupaten Bombana 

sebagian besar bukan di fasilitas kesehatan sebanyak 31 orang 

(54,4%). 

4. Ada Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Tanda Bahaya 

Kehamilan Dengan Pemilihan Tempat Persalinan Pada 

Masyarakat Suku Bajo di Wilayah Kerja Puskesmas Mataoleo 

Kabupaten Bombana (x2= 13,832; p=0,001). 

B. Saran  

1. Ibu bersalin diharapkan selalu meningkatkan pengetahuannya 

tentang tanda bahaya persalinan dan dampak persalinan di bukan 

fasilitas kesehatan.  
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2. Bagi Puskesmas khususnya bidan diharapkan selalu 

mensosialisasikan kepada masyarakat tentang pemanfaatan 

persalinan di fasilitas kesehatan.  

3. Bagi tenaga kesehatan sebaiknya melibatkan tokoh masyarakat 

atau tokoh agama yang dipercaya untuk menyampaikan informasi 

pada ibu hamil tentang pentingnya tempat persalinan di fasilitas 

kesehatan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian 

ini dengan variabel yang berbeda yaitu faktor lain yang 

mempengaruhi pemilihan persalinan. 


